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Irdalisa. Judul: Pengaruh Pemberian Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera) Terhadap
Kadar Glukosa Darah dan Struktur Mikroskopis Sel [ Pankreas Tikus
Hiperglikemik.

Pembimbing I, Khairil, Pembimbing II, Mustafa Sabri.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak lidah buaya
(Aloe vera) terhadap kadar glukosa darah dan struktur mikroskopis sel B pankreas
tikus hiperglikemik telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi dan Farmakologi
Jurusan Klinik Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala
pada bulan April sampai dengan Juli 2014. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan
pada penelitian ini terdiri atas A sebagai kontrol negatif (diberi akuades), B
sebagai Kontrol positif (75 mg/kg bb aloksan dan diinkubasi selama 21 hari), C
(100 mg/kg BB ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama 21 hari dan 75 mg/kg BB
aloksan), D (300 mg/kg BB ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan) dan E (500 mg/kg bb ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama
21 hari dan 75 mg/kg BB aloksan). Data dianalisis menggunakan analisa varian
dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada selang kepercayaan 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya (Aloe vera) berpengaruh
sangat nyata terhadap kadar glukosa darah tikus hiperglikemik. Dapat
disimpulkan bahwa ekstrak lidah buaya (Aloe vera) sebanyak 100, 300, 500
mg/kg BB selama 21 hari efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
hiperglikemik dan pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dengan dosis 500
mg/kg BB selama 21 hari dapat menurunkan proposi nekrosa sel B pankreas
dengan persentase 48%.

Kata Kunci : Hiperglikemik, Sel B, Aloe vera, Tikus
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Irdalisa. The Effects Giving Of Aloe vera Extract on Blood Glucose
Concentration And Microscopic Structure Pancreas B Cells of the Hyperglycemic
Rats.

Advisors; (I) Khairil (II) Mustafa Sabri.
ABSTRACTS

This research was aimed to determine the effect of Aloe vera on blood glucose
levels and pancreatic B cell microscopic structure of the hyperglycemic rat. This
Research mice has been carried out in the Laboratory of Pathology and
Pharmacology Department of Clinical Veterinary Faculty of Veterinary Medicine
University of Syiah Kuala April to July 2014. This Research used a completely
randomized design with five treatments and five replications. Each treatment in
this study is consisted of a negative control (given distilled water), B as a positive
control (75 mg/kg BW alloxan and incubated for 21 days), C (100 mg/kg of
extract of Aloe vera for 21 day and 75 mg/kg alloxan), D (300 mg/kg of extract of
Aloe vera during the 21 day and 75 mg/kg alloxan) and E (500 mg/kg BW leaf
extract of Aloe vera during the 21-day and 75 mg/kg alloxan). Data were analyzed
using analysis of variance followed by Duncan's multiple range test at 5%
confidence interval. The results showed that the extract of Aloe vera very
significant effect on blood glucose levels hyperglycemic rats. It can be concluded
that the extract of Aloe vera of 100, 300, 500 mg/kg for 21 days effective in
lowering blood glucose levels in hyperglycemic rats and the use of Aloe vera at a
dose of 500 mg/kg for 21 days and can reduce pancreatic B cell nekrosa
proportion to the percentage of 48%.

Keywords : Hyperglycemic, B Cells, Aloe vera, Rats
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian yang kurang menentu dan pola hidup yang
tidak sehat merupakan faktor utama penyebab gangguan kesehatanpada
masyarakat.Saat ini masyarakat umumnya mengkonsumsi makanan yang
mengandung karbohidrat dalam jumlah yang besar sehingga meningkatkan resiko
penyakit gangguan metabolik kelebihan glukosa di darah. Salah satu gangguan
kesehatan yang sangat dicemasi oleh masyarakat sekarang ini adalah
meningkatnya kadar gula darah dalam tubuh atau sering disebut hiperglikemik.
Menurut Suyono (2009) Diabetes mellitus ialah suatu kumpulan gejala klinis yang
timbul karena adanya peningkatan kadar glukosa darah kronik akibat kekurangan
insulin baik absolut maupun relatif.

Kadar glukosa darah adalah istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa
di dalam darah.Konsentrasi gula darah atau tingkat glukosa serum, diatur dengan
ketat di dalam tubuh.Umumnya tingkat gula darah bertahan pada batas-batas yang
sempit sepanjang 70 — 100 mg/dL. Tingkat ini meningkat setelah makan dan
biasanya berada pada level terendah pada pagi hari, sebelum orang makan. Kadar
glukosa dalam darah atau hiperglikemik tanpa ada pengontrolan yang baik akan
berdampak negatif yaitu akan mengakibatkan salah satu penyakit yaitu diabetes
mellitus (Murray et al., 2003).

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan
hiperglikemia, yang disebabkan oleh rusaknya sel B pada pulau langerhans

pankreas. Rusaknya sel B pankreas dapat mempengaruhi produksi insulin di dalam



tubuh sehingga kadar glukosa darah menjadi tinggi. Secara umum, ada dua jenis
penyakit diabetes mellitus, yaitu: diabetes mellitus tipe 1 (insulin-dependent
diabetes mellitus) yang menggambarkan suatu kondisi defisiensi produksi insulin
oleh pankreas. Kondisi ini hanya bisa diobati dengan pemberian insulin. Diabetes
mellitus tipe 2 (noninsulin-dependent diabetes mellitus) yang terjadi akibat
ketidakmampuan tubuh untuk berespons dengan wajar terhadap aktivitas insulin
yang dihasilkan pankreas (resistensi insulin), sehingga tidak tercapai kadar
glukosa yang normal dalam darah. Diabetes mellitus tipe 2 ini lebih banyak
ditemukan dan diperkirakan meliputi 90% dari semua kasus diabetes di dunia
(Depkes RI, 2005).

Pengobatan diabetes mellitus telah diupayakan dengan berbagai tanaman
asli dan formulasi polyherbal. Hasil yang menggembirakan telah diperoleh dari
ekstrak tanaman sehubungan dengan aktivitas antidiabetes, tetapi hanya sebagian
yang telah dieksplorasi, diantara tanaman tersebut adalah tanaman yang mudah
kita dapatkan yaitu lidah buaya (Aloe vera). Penelitian lidah buaya (Aloe vera)
sudah dilakukan oleh Fauziah (2005) dengan pemberian jus lidah buaya (Aloe
vera) terhadap aktivitas diabetik tikus jantan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar glukosa darah tikus diabetes aloksan mengalami penurunan setelah
pemberian “juice” Aloe vera selama 1 bulan. Penurunan kadar glukosa terbesar
terjadi pada perlakuan dengan dosis pemberian jus lidah buaya 5,5 mg/kg BB
yang hasil awal rata-rata 369,272 sebelum pemberian “juice” Aloe vera menjadi
121,498 setelah sebulan setelah diberi perlakuan. Pada semua perlakuan terdapat

perbedaan yang sangat nyata jika dibandingkan dengan kontrol.



Penelitian mengenai efektivifitas pemberian jus lidah buaya (Aloe vera)
terhadap penurunan kadar glukosa darah telah banyak dilakukan pada tikus
hiperglikemik, tetapi belum banyak penelitian yang menggunakan ekstrak lidah
buaya (Aloe vera). Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap penurunan kadar
glukosa darah dan struktur sel  pankreas tikus hiperglikemik.

1.2 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka timbul suatu

permasalahan :
1. Apakah pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dapat berpengaruh
terhadap kadar glukosa darah tikus hiperglikemik?
2. Bagaimanakah pengaruh ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap struktur
mikroskopis sel B pankreas tikus hiperglikemik?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap kadar
glukosa darah tikus hiperglikemik.
2. Pengaruh pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) terhadap struktur
mikroskopis sel f pankreas tikus hiperglikemik.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi
ilmu pengetahuan dan penunjang praktikum fisiologi hewan dalam bidang
pendidikan biologi, biologi maupun kesehatan. Selain itu juga diharapkan dapat

bermanfaat untuk memberikan informasi tentang pengaruh ektrak lidah buaya



(Aloe vera) terhadap penurunan kadar glukosa darah dan struktur mikroskopis sel
B pankreas tikus putih hiperglikemik.
1.5 Hipotesis Penelitian

1. Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dapat mempengaruhi kadar
glukosa darah tikus hiperglikemik.

2. Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dapat meningkatkan jumlah sel 3
pankreas tikus hiperglikemik.

1.6 Definisi Operasional

1. Lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman bergetah dan berdaging
dengan ketebalan 2,5 cm. Di dalam daun terdapat gel yang merupakan
bagian paling banyak digunakan, gel berwarna bening sampai kekuningan.

2. Kadar Glukosa Darah adalah bahan bakar utama untuk respirasi seluler dan
sumber kunci kerangka karbon untuk sintesis senyawa organik lainnya.
Keseimbangan metabolisme bergantung pada pemeliharaan glukosa darah
pada konsentrasi yang dekat dengan titik pasang yaitu sekitar 90 mg/100 mL
pada manusia.

3. Sel B pankreas adalah sel yang mensekresikan hormon insulin. Sel ini
menyusun sekitar 70% dari populasi sel endokrin Pulau Langerhans dan
letak sel B yaitu di tengah Pulau Langerhans. Sel B mempunyai inti bulat
dan besar.

4. Aloksan adalah komponen organik dari pirimidin dengan kerangka
heterosiklik yang disuntikkan kepada tikus putih sehingga menyebabkan

tikus putih mengalami perubahan kadar glukosa darah.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Hiperglikemia

Hiperglikemia adalah naiknya kadar glukosa di dalam darah yaitu
ditunjukkan dengan peningkatan persentase HbAlc yang disebut hemoglobin
terglikasi (Glycohemoglobin).Hiperglikemia menyebabkan autooksidasi glukosa,
glikasi protein dan aktivasi jalur metabolisme poliol yang selanjutnya
mempercepat pembentukan senyawa oksigen reaktif (Lasdaukas M,
2008).Modifikasi  molekuler pada berbagai  jaringan  mengakibatkan
ketidakseimbangan antara antioksidan protektif (pertahanan antioksidan) dan
peningkatan produksi radikal bebas. Hal ini merupakan awal kerusakan oksidatif
yang dikenal sebagai stres oksidatif (Setiawan dan Eko Suhartono , 2005).

Kadar glukosa darah meningkat seiring dengan penyerapan glukosa dari
makanan. Peningkatan kadar glukosa darah terjadi karena jaringan menyerap
glukosa dari darah dan menyimpannya dalam bentuk glikogen. Saat kadar glukosa
darah meningkat, sel B pankreas terangsang untuk mensekresi hormon insulin
sehingga kadar glukosa darah menurun (Marks et al., 2000; Campbell ef al.,
2004).

Menurut Ganong (1997) kadar glukosa darah merupakan faktor yang
sangat penting untuk kelancaran kerja tubuh. Kadar glukosa darah ditentukan oleh
keseimbangan antara jumlah glukosa yang masuk ke aliran darah dan jumlah
glukosa yang keluar dari aliran darah. Penentu utama kadar glukosa darah adalah
banyaknya makanan yang masuk, kecepatan glukosa yang masuk ke dalam sel,

serta aktivitas glikostatik hati.



Masuknya glukosa dari sel epitel usus ke dalam darah menyebabkan
meningkatnya kadar glukosa darah. Kadar normal glukosa darah manusia berkisar
antara 80 — 100 mg/dL (Murray et al., 2003), sedangkan pada tikus kadar normal
glukosa darah berkisar antara 50 — 135 mg/dL (Malole dan Pramono, 1989).

Peningkatan jumlah penderita diabetes disebabkan karena terkait kronis
komplikasi seperti nefropati dan atherosclerosis. Hal ini ditandai terjadinya
hiperglikemia dengan perubahan biokimia glukosa dan metabolisme lipid.
(Saghir, 2011). Kecurigaan adanya diabetes mellitus perlu dipikirkan apabila
ditemukan gejala khas diabetes mellitus berupa poliuria, polidipsia, polifagia dan
penurunan berat badan (Mansjoer, 2007).

Rehman (2011) mengatakan diabetes mellitus adalah gangguan
metabolisme karbohidrat yang mana gula dalam tubuh tidak teroksidasi untuk
menghasilkan energi karena kurangnya hormon insulin pankreas. Tipe diabetes I
dimulai pada masa kanak-kanak atau remaja yang lebih parah daripada tipe II
yang berkembang pada orang muda. Tipe diabetes I merupakan gangguan
heterogen dan poligenik, dengan sejumlah non-HLA lokus berkontribusi terhadap
kerentanan penyakit. Perhitungan tipe diabetes I selama 5 sampai 10% dari semua
kasus belum teridentifikasi secara substansial ada yang mampu mencegah jenis
penyakit ini. Diabetes tipe II mencapai 90 sampai 95% dari semua pasien diabetes
dapat dilakukan pengobatan, beberapa faktor yang menjadi penyebab proses
terjadinya diabetes Tipe II biasanya resistensi insulin, hiperinsulinemia, gangguan
sekresi insulin, mengurangi fungsi insulin sehingga mempengaruhi penyerapan

glukosa dan pemanfaatannya.



Komplikasi yang disebabkan oleh diabetes dapat menimbulkan gejala-

gejala yang dapat dilihat pada beberapa organ atau jaringan, gejala pada setiap

organ dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Gejala Komplikasi yang Disebabkan oleh Diabetes

ginjal
e Protein bocor ke dalam air
kemih

e Darah tidak disaring secara

Organ/jaringan Yang terjadi Komplikasi
yang terkena

Pembuluh darah | ¢ Pembentukan plak Sirkulasi darah yang tidak
aterosklerotik terbentuk dan | baik menyebabkan
menyumbat arteri berukuran | kesulitan dalam
besar atau sedang di jantung, | penyembuhan luka & bisa
otak, tungkai, dan penis. menyebabkan terjadinya

e Dinding pembuluh darah penyakit jantung, stroke,

kecil mengalami kerusakan infeksi, gangren kaki dan
sehingga pembuluh tidak tangan, serta impotensi
dapat mentransfer oksigen
secara normal dan mengalami
kebocoran

Mata Terjadi kerusakan pada Gangguan penglihatan dan
pembuluh darah kecil retina pada akhirnya bisa terjadi

kebutaan
Ginjal e Penebalan pembuluh darah e Fungsi ginjal yang

buruk
e Gagal ginjal

normal
Sistem saraf Kerusakan pada saraf yang e Tekanan darah yang
otonom mengendalikan tekanan darah tidak stabil
dan saluran pencernaan e Kesulitan menelan dan
perubahan fungsi
pencernaan disertai
serangan diare
Darah Gangguan fungsi sel darah putih | Mudah terkena infeksi,

terutama infeksi saluran
kemih dan kulit

Jaringan ikat

Glukosa tidak  dimetabolisir
secara normal sehingga jaringan
menebal atau berkontraksi

e Sindroma terowongan
Karpal
o Kontraktur Dupuytren

Sumber: Anonimous, 2012.




2.2 Kerangka Proses Terjadinya Peningkatan Glukosa Dalam Darah
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Gambar 2.1 Kerangka Proses Meningkatnya Glukosa Darah

2.3 Aloksan

Menurut Nugroho (2004), Aloksan adalah suatu substrat yang secara
struktural adalah derivat pirimidin sederhana.

hidrasi aloksan pada larutan encer. Nama aloksan diperoleh dari penggabungan

Sumber : Anindhita, 2009.

kata allantoin dan oksalurea (asam oksalurik).

Watkins, (2008) menyatakan nama lain dari aloksan adalah 24,56
tetraoxypirimidin, 2.4.5,6-primidinetetron, 1,3-Diazinan-24.5,6-tetron (IUPAC)
dan Asam Mesoxalylurea 5-oxobarbiturat.

C4H,N,O4 dan aloksan murni diperoleh dari oksidasi asam urat oleh asam nitrat.

Rumus

Aloksan diperkenalkan sebagai

kimia aloksan adalah

Aloksan adalah senyawa kimia tidak stabil dan senyawa hidrofilik.




Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi
diabetes pada binatang percobaan, pemberian aloksan adalah cara yang cepat
untuk menghasilkan kondisi diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada binatang
percobaan. Aloksan dapat diberikan secara intravena, intraperitoneal atau
subkutan. Aloksan dapat menyebabkan diabetes melitus tergantung insulin pada
binatang tersebut (aloksan diabetes) dengan karakteristik mirip dengan diabetes
mellitus tipe 1 pada manusia. Aloksan bersifat toksik selektif terhadap sel beta
pankreas yang memproduksi insulin karena terakumulasinya aloksan secara

khusus melalui transporter glukosa yaitu GLUT2 (Suharmiati, 2009)

0
0
NH
0 N /Kc
H

Gambar 2.2 Struktur Kimia Aloksan
Sumber: Nugroho, 2006.

2.4 Insulin

Insulin merupakan hormon yang berperan penting dalam mekanisme
penyakit diabetes mellitus dan memiliki peran secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses biokimia di dalam tubuh. Insulin adalah hormon yang
dihasilkan oleh sel B pad apulau Langerhans dipankreas. Kerja utama dari hormon
ini adalah meningkatkan pengambilan glukosa darah ke dalam jaringan dan
disimpan sebagai glikogen atau lipid (Squires, 2003).

Insulin merupakan hormon anabolik yang menjaga agar tidak terjadi

hiperglikemia sewaktu terjadi proses pemasukan glukosa atau pada saat terlalu
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banyak makan karena jumlah glukosa dalam darah merangsang sekresi insulin
oleh sel B pada pulau Langerhans pankreas. Pembentukan awal insulin terjadi
akibat rangsangan glukosa pada ribosom retikulum endoplasmik kemudian
menyebabkan translasi dan transkripsi mRNA menjadi proinsulin. Proinsulin
bergerak menuju apparatus golgi kemudian diubah menjadi insulin dan C-peptide
yang dibungkus dalam granula sitoplasma. Granula—granula insulin tersebut tetap
disimpan pada sel beta sampai waktunya dibutuhkan. Keberadaan asam lemak
dapat mempengaruhi insulin. Asam lemak memiliki efek menghambat atau
merangsang sekresi insulin. Hal tersebut menegaskan bahwa asam lemak
memiliki peran penting terhadap homeostasis glukosa dalam mekanisme
pelepasan insulin (Gravena, et al. 2002).

Reece (2005) menyatakan bahwa prinsip kerja utama dari insulin pada
metabolisme karbohidrat di jaringan yang sensitif terhadap insulin adalah
menyelenggarakan proses transportasi glukosa ke dalam membran sel. Pada hati,
insulin meningkatkan pengambilan glukosa dengan merangsang enzim-enzim di
sel hati yang membantu produksi glikogen dan lipogenesis serta menghambat
enzim-enzim yang mempercepat terjadinya glikogenolisis.

Menurut Sherwood (2001) berdasarkan efek insulin pada karbohidrat,
insulin memiliki empat efek yang dapat menurunkan kadar gula darah dan
meningkatkan penyimpanan karbohidrat sebagai berikut: insulin mempermudah
masuknya glukosa ke dalam sebagian besar sel, karena molekul glukosa tidak
mudah menembus membran sel tanpa adanya insulin. Beberapa jaringan tidak
tergantung pada insulin untuk menyerap glukosa yaitu otak, otot yang aktif, dan

hati. Insulin merangsang glikogenesis, pembentukan glikogen dari glukosa, baik
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di otot maupun hati. Insulin menghambat glikogenolisis atau menghambat
perubahan glikogen menjadi glukosa. Dengan menghambat penguraian glikogen,
insulin meningkatkan penyimpanan karbohidrat dan menurunkan pengeluaran
glukosa oleh hati. Insulin menurunkan pengeluaran glukosa oleh hati dengan
menghambat glukoneogenesis, juga menghambat perubahan asam amino menjadi
glukosa di hati.

2.5 Lidah Buaya (Aloe vera)

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu tanaman yang termasuk
dalam family Liliaceae, tumbuh di daerah kering dan basah (16-33 °C),
merupakan tanaman bergetah dan berdaging dengan ketebalan 2.5 cm. Di dalam
daun terdapat gel yang merupakan bagian paling banyak digunakan, gel berwarna
bening sampai kekuningan (Jatnika dan Saptoningsih, 2009).

Tanaman ini termasuk keluarga Lilicaea yang memiliki 4.000 jenis dan
terbagi ke dalam 240 marga dan 12 anak suku. Berikut ini penggolongan

klasifikasi Lidah buaya:

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Bangsa : Liliales

Suku : Liliceae

Genus : Aloe

Spesies : Aloe vera  (Hutapea, 1993).

Menurut Jatnika dan Saptoningsih (2009), Lidah buaya (Aloe vera) terdiri
dari lima bagian, berikut penjelasan bagian dari lidah buaya (Aloe vera):
1. Akar

Tanaman lidah buaya (Aloe vera) berakar serabut pendek dan tumbuh

menyebar di batang bagian bawah tanaman (tumbuh kearah samping). Akibatnya,
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tanaman mudah tumbang karena akar tidak cukup kuat menahan beban daun lidah
buaya (Aloe vera) yang cukup berat. Panjang akarnya mencapai 30-40 cm.
2. Batang
Umumnya batang lidah buaya (Aloe vera) tidak terlalu besar dan relatif

pendek (sekitar 10 cm). Penampakan batang tidak terlihat jelas karena tertutup
oleh pelepah daun. Jika pelepah daun lidah buaya (Aloe vera) telah dipotong
(dipanen) beberapa kali, batang akan tampak dengan jelas.
3. Daun

Letak daun lidah buaya (Aloe vera) berhadap-hadapan dan mempunyai
bentuk yang sama, yakni daun tebal dengan ujung yang runcing mengarah ke atas.
Daun memiliki duri yang terletak di tepi daun. Setiap jenis lidah buaya (Aloe
vera) yang satu dan yang lain memiliki penampakan fisik daun yang berbeda.
4. Bunga

Bunga lidah buaya (Aloe vera) memiliki warna bervariasi, berkelamin dua
(bisexual) dengan ukuran panjang 50-70 mm. Bunga ini berbentuk seperti
lonceng, terletak di ujung atau suatu tangkai yang keluar dari ketiak daun dan
bercabang. Panjang tangkai 50-100 cm dan bertekstur cukup keras serta tidak
mudah patah. Bunga lidah buaya (Aloe vera) mampu bertahan 1-2 minggu.
Setelah itu, bunga akan rontok dan tangkainya mengering.
5. Biji

Biji dihasilkan dari bunga yang telah mengalami penyerbukan.
Penyerbukan biasanya dilakukan oleh burung atau serangga lainnya. Namun, jenis
Aloe barbadensis dan Aloe chinensis tidak membentuk biji atau tidak mengalami

penyerbukan. Kegagalan ini diduga disebabkan oleh serbuk sari steril (pollen
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sterility) dan ketidaksesuaian diri (self incompatibility). Karena itu, kedua jenis

tanaman ini berkembang biak secara vegetatif melalui anakan.

Gambar 2.3 Lidah Buaya (Aloe vera)
Sumber: Dokumen Pribadi

Lidah buaya (Aloe vera), termasuk dalam familia liliaceae. Lidah buaya
(Aloe vera) dapat tumbuh di Indonesia dengan subur, namun tumbuhan ini dapat
pula tumbuh di daerah dingin. Lidah buaya (Aloe vera) berkhasiat sebagai anti
inflamasi, anti jamur, anti bakteri dan membantu proses regenerasi sel, dapat
menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes, mengontrol tekanan
darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit kanker, serta
dapat digunakan sebagai nutrisi pendukung penyakit kanker (Jatnika dan
Saptoningsih, 2009).

Dalam daun lidah buaya (Aloe vera) terdapat gel yang merupakan bagian
paling banyak digunakan. Gel berwana bening sampai kekuningan. Lidah buaya
(Aloe vera) mengandung protein, karbohidrat, mineral, (kalsium, natrium,
magnesium, seng, besi) dan asam amino. Selain itu berbagai agen anti inflamasi,
diantaranya adalah asam salisilat, indometasin, manosa 6-fosfat, B-Sitosterol.

Komponen lain lignin, saponin dan anthaquinone yang terdiri atas aloin,
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barbaloin, anthranol, anthracene, aloetic acid, aloe emodin, merupakan bahan
dasar obat yang bersifat sebagai antibiotik dan penghilang rasa sakit (Yuliani et al,
1994).

Menurut Juprimalino (2012), lidah buaya atau lebih dikenal dengan Aloe
vera mengandung banyak gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Komponennya dengan
bentuk gel yang sebagian besar adalah air mencapai 99.5% jumlah total, serta
dengan total padatan terlarut hanya 0,49 %, lemak 0,067 %, karbohidrat 0,043%,
protein 0,038%, vitamin 0,49%, vitamin C 3,476 mg. Sedangkan kandungan gizi
yang tinggi di dalamnya adalah vitamin C. Sebagai tanaman yang berkhasiat,
maka lidah buaya (Aloe vera) memiliki beberapa manfaat yang diantaranya
sebagai berikut:

a. Mengurangi gula dalam darah

Salah satu zat yang terkandung dalam lidah buaya (Aloe vera) adalah aloe
emodin, sebuah senyawa organik dari golongan antrokuinon yang mengaktivasi
jenjang sinyal insulin seperti pencerap insulin-beta dan substrat-1, fosfatidil
inositol-3 kinase dan meningkatkan laju sintesis glikogen dengan menghambat
glikogen sintase kinase 3 beta, sehingga sangat berguna untuk mengurangi rasio
gula darah. Obat antiseptik dan obat luka bakar.

Daun dan akar lidah buaya (Aloe vera) mengandung saponin dan
flavonoid, disamping itu daunnya mengandung tanin dan polifenol. Saponin ini
mempunyai kemampuan sebagai pembersih  sehingga efektif untuk
menyembuhkan luka terbuka, sedangkan tanin dapat digunakan sebagai
pencegahan terhadap infeksi luka karena mempunyai daya antiseptik dan obat

luka bakar. Flavonoid dan polifenol mempunyai aktivitas sebagai antiseptik.
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b. Obat pencahar

Karena lidah buaya (Aloe vera) lateks (cairan kuning yang diekstraksi dari
lapisan luar daun) mengandung molekul dengan efek pencahar yang kuat disebut
anthranoids, tanaman bisa efektif dalam kasus-kasus sembelit. Manfaat ini juga
diakui oleh WHO dan ditunjukkan dalam beberapa penelitian.
c. Regenerasi kulit

Kaya antioksidan (flavonoid, vitamin C, beta-karoten), oleh karena itu
lidah buaya (Aloe vera) memiliki anti-penuaan, dapat membantu regenerasi
jaringan kulit. Selain itu dapat memudarkan bekas luka dan garis garis putih atau
merah akibat kehamilan atau strecth mark, merawat luka kecil akibat teriris pisau
dan tergores serta memudarkan bintik-bintik kehitaman pada kulit.
d. Obat pencernaan

Penelitian telah menunjukkan gel lidah buaya (Aloe vera) mampu
mengusir dan membinasakan racun dan bahan asing lainnya yang biasanya
menempel pada usus. Racun dan benda asing yang menempel pada usus sangatlah
berbahaya sebab mengakibatkan akumulasi limbah sehingga dapat memblokir
saluran usus dan mengurangi kemampuan tubuh untuk menyerap nutrisi. Manfaat
lidah buaya (Aloe vera) adalah dapat menghilangkan limbah dan membantu dalam
pengaturan asam.
2.6 Tikus Putih (Rattus wistar)

Tikus putih atau mencit adalah tikus rumah dan binatang asli Asia, India
dan Eropa Barat. Jenis ini sekarang ditemukan diseluruh dunia karena pengenalan
oleh manusia.

Klasifikasi dari tikus putih :
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Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata

Class : Mammalia

Order : Rodentia

Family : Muridae

Genus : Rattus

Species : Rartus wistar (Kusumawati, 2004).

Menurut Anonimous (2011), tikus putih adalah binatang asli Asia, India,
dan Eropa Barat, termasuk dalam keluarga rodentia, sehingga masih termasuk
kerabat dengan hamster, gerbil, tupai, dan makhluk pengerat lainnya. Tikus
(Rattus wistar) merupakan makanan yang paling digemari oleh reptilia karena
kandungan gizinya lebih banyak dari pada katak. Makanan tikus putih adalah biji-
bijian, akar berdaging, daun, batang dan serangga.

Tikus laboratorium telah digunakan sebagai model hewan yang penting
untuk penelitian dibidang psikologi, kedokteran dan bidang lainnya. Selama
bertahun-tahun, tikus telah digunakan dalam banyak penelitian eksperimen yang
telah menambah pemahaman kita tentang genetika, penyakit, pengaruh obat-
obatan, dan topik lain dalam kesehatan dan kedokteran. Para ilmuwan telah
memunculkan banyak strain atau galur tikus khusus untuk eksperimen. Sebagian
besar berasal dari tikus Wistar albino, yang masih digunakan secara luas (Smith
dan Mangkoewidjojo, 1988).

Jenis tikus yang sering digunakan untuk penelitian adalah tikus putih
(Rattus wistar). Dilihat dari struktur anatomisnya, tikus putih memiliki lima
pasang kelenjar susu. Distribusi jaringan mammae menyebar, membentang dari
garis tengah ventral atas panggul, dada dan leher. Paru-paru kiri terdiri dari satu

lobus, sedangkan paru kanan terdiri dari empat lobus.
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Gambar 2.4 Tikus Putih (Rattus wistar)
Sumber: Dokumen Pribadi

Hewan percobaan diabetes mellitus yang pertama kali digunakan adalah
hewan hiperglikemia. Kondisi hiperglikemia pada hewan pertama kali dilakukan
secara sederhana dengan cara pengambilan organ pankreas secara menyeluruh
atau sebagian, cara ini kemudian dikenal dengan nama ‘“pankreatektomi
(Marraffino, 1950).

Para peneliti menggunakan metode tanpa pembedahan (non-surgical
methods) dalam menghasilkan hewan percobaan hiperglikemia. Metode tanpa
pembedahan pertama kali dikenalkan adalah pemberian diabetogenik. Beberapa
diabetogenik yang sering digunakan adalah streptozotosin, alloxan, vacor,
dithizone, 8-hidroksikuinolon (Covington et al., 1993; Rees dan Alcolado, 2005).
Obat hipertensi dengan mekanisme vasodilator yaitu diaksosid yang mempunyai
efek samping diabetes mellitus, oleh beberapa peneliti juga digunakan sebagai
diabetogenik. Perusakan pankreas yang diinduksi senyawa toksin, dapat
menghasilkan beberapa kondisi komplikasi seperti pada manusia. Pada tikus
betina dapat digunakan untuk menghasilkan kondisi diabetes gestational (Ferner,

1992).



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi dan Farmakologi
Jurusan Klinik Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah
Kuala.Penelitian dimulai pada bulan April sampai Juli 2014.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalahGlukoDr"™Blood Glucose
Test Meter (All Medicius, Korea), timbangan OHAUS dengan daya timbang 2610
gr.labu erlenmeyer dengan ukuran 100 ml, kandang tikus sebesar 70 cm x 44 cm x
20 cm, oven, spuid 5 mL, gavage, mikroskop cahaya, kaca benda, kaca penutup,
gunting, pinset, hot plate, staining jar, block holder, mikrotom putar,
fotomikroskop, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 25 ekor tikus (Rattus
wistar) jantan berumur 3 bulan dengan berat badan 200 — 250gram, pelet jenis
789-S produksi PT. Charoen Phokpahan Medan-Indonesia, aloksan, ekstrak lidah
buaya (Aloe vera), etanol, akuades, larutan fiksatif Carnoy’s, Larutan fiksasi
Bouin, larutan pewarna Gomori’s Chorium Hematoxylin Phloxin, alkohol seri
70% sampai dengan alkohol absolut, xilol, parafin 56 — 58°C, larutan pewarna
Best’s Carmine, albumin, asam asetat, CMC 1% (Sodium Carboxymethyl
Cellose), dan entelan.

3.3 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang terdiri atas 5

(lima) perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 (lima) kali.
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3.4 Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian adalah keseluruhan yang dijadikan sasaran
dalam penelitian adalah 25 tikus (Rattus wistar) jantan.
3.5 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
terdiri atas A sebagai Kontrol negatif (diberi akuades), B sebagai Kontrol positif
(75 mg/kg BB aloksan dan diinkubasi selama 21 hari), C (100 mg/kg BB ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) selama 21 hari dan 75 mg/kg BB aloksan dan), D (300
mg/kg BB ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama 21 hari dan 75 mg/kg BB
aloksan) dan E (500 mg/kg BB ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama 21 hari dan
75 mg/kg BB aloksan dan). Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) selama
perlakuan dilakukan secara oral (infubasi oesophagus) dengan dosis pemberian
0,5 mL/100 g BB. Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Perlakuan Pada Hewan Coba

Pemberian Perlakuan
Perlakuan | Banyaknya Aloksan Pemberian Aloe vera Pemberian
Ulangan | (mg/kg BB) (mg/g BB)
A 5 0 0 0 21 hari
B 5 75 1x 0 21 hari
C 5 75 1x 100 21 hari
D 5 75 1x 300 21 hari
E 5 75 1x 500 21 hari

3.6 Parameter Penelitian

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah dan
nekrosa pada sel  pankreas. Jumlah sel B yang mengalami nekrosa dibagi dengan
jumlah seluruh sel B pankreas yang terdapat dalam lapangan pandang mikroskop

dan dinyatakan dalam persen.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Penyediaan Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus (Rattus wistar) jantan berumur 3
bulan dengan rerata berat badan 200-250 gram berat badan. Tikus diperoleh dari
kandang pemeliharanan Laboratorium Patologi Jurusan Klinik Veteriner Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Tikus diaklimatisasi selama 7 hari
dikandang percobaan, kandang terbuat dari bak plastik dengan ukuran 70 cm x 44
cm x 20 cm dengan bagian atasnya ditutupi jaring kawat dan bagian bawahnya
dialasi sekam dengan ketebalan 3 cm. Hewan coba diberikan makanan berupa
pellet jenis 789-S, makan dan minum diberkan secara ad libitum.
3.7.2 Induksi Aloksan Pada Tikus (Rattus wistar) Jantan

Sebelum perlakuan dilakukan, semua tikus ditimbang berat badannya
untuk penentuan dosis aloksan dengan menggunakan timbangan OHAUS dengan
daya timbang 2610 g. Pemberian aloksan dilakukan 1 (satu) kali pada hari
pertama perlakuan secara dengan dosis 75 mg/kg BB mengacu pada Fauziah
(2005) dan di ukur kadar glukosa darah pada hari ke 6 (enam) dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dengan konsentrasi yang
berbeda. Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dilakukan secara oral
(intubasi oesophagus) selama 21 (dua puluh satu) hari pada perlakuan C dan D.
Hewan kontrol hanya diberi pelarut aloksan dan air. Pemberian perlakuan
dilakukan pada pukul 10.00 WIB sebelum hewan coba diberi makan.

3.7.3 Pembuatan dan Pemberian Ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera) pada Tikus
Jantan.

Ekstrak lidah buaya (Aloe vera) didapat dengan cara menggiling halus

daun lidah buaya (Aloe vera) (panjang kira-kira 50 cm, tebal 2,5 cm) yang telah
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dibersihkan dan dihilangkan durinya. Kemudian ditambah etanol 70% diaduk
selama 30 menit dengan stirrer magnetic dan didiamkan selama 48 jam. Hasil
maserasi disaring sebanyak 3 kali dengan corong buctner yang dilapisi kertas
saring dan ditampung dengan erlenmeyer (Voigt, 1994).

Filtrat hasil penyaringan diuapkan dengan vacum rotary evaporator.
Selanjutnya dilakukan pengenceran dengan CMC 1% (Sodium Carboxymethyl
Cellulose) untuk memperoleh dosis sebesar 100 mg/BB, 300 mg/BB dan 500
mg/BB (Afaf, 2008).

3.7.4 Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah

Pemeriksaan kadar glukosa darah tikus dipuasakan selama 18 (delapan
belas) jam sebelum pemeriksaan kadar glukosa darah mengacu pada Santos et al.
(1978) dilakukan sebanyak 3 kali. Pengukuran pertama dilakukan pada seluruh
hewan coba sebelum diberi perlakuan dan diinduksi aloksan dan pemberian
ekstrak lidah buaya (Aloe vera). Pengukuran awal ini ditujukan untuk memastikan
bahwa hewan coba yang digunakan adalah hewan normoglikemik. Pengukuran
kedua dilakukan setelah 6 hari perlakuan induksi aloksan, untuk memastikan
bahwa tikus perlakuan B, C, D, dan E dalam keadaan positif hiperglikemik. Tikus
hiperglikemik aloksan dilakukan pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) setiap
hari selama 21 hari sebanyak 0,5 mg/100 gram BB untuk masing-masing
perlakuan. Pengukuran glukosa selanjutnya dilakukan pada hari ke dua puluh satu.
Sampel darah perlakuan dengan cara mengambil darah pada bagian ekor secara
rat tail flick dan satu hari setelah perlakuan berakhir tikus dienthaunasia.
Pemeriksaan darah dilakukan dengan menggunakan GlukoDr™ Blood Glucose

Test Meter. Darah yang diperoleh diteteskan pada GlukoDr'™ test strip,
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selanjutnya setelah 11 detik kadar glukosa darah tertera pada layar GlukoDr™
Blood Glucose Test Meter dan setelah itu dilakukan pembacaan data. Kadar
glukosa darah yang diamati berada dalam satuan mg/dL.

3.7.5 Pengambilan Organ dan Pembuatan Sediaan Histologis

Tikus dienthaunasia satu hari setelah perlakuan berakhir. Setelah bedah
bangkai, organ pankreas segera diambil dan selanjutnya dibuat sediaan histologis
dengan menggunakan metode parafin. Spesimen pankreas difiksasi dalam larutan
Bouin, kemudian dehidrasi menggunakan alkohol seri 70% sampai dengan
alkohol absolut, kliring dalam xilol, infiltrasi dan embedding dalam blok parafin
56 — 58 °C. Sediaan yang telah diembedding disayat dengan ketebalan 4 mikron
menggunakan mikrotom putar. Setiap ulangan dibuat 4 sayatan dengan interval 10
sayatan dan diletakkan pada kaca benda yang telah diberi larutan perekat.
Pengamatan nekrosa pada sel B pankreas tikus diwarnai dengan metode
pewarnaan Gomori’s Chromium Hematoxylin Phloxin yang mengacu pada
Gridley (1960).

Pengamatan nekrosa pada sel B pankreas dilakukan dengan mikroskop
cahaya pada pembesaran 10 x 40. Setiap sayatan diamati sebanyak 3 lapangan
pandang, sehingga pada setiap ulangan terdapat 12 lapangan pandang
pengamatan.

3.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan analisa varian.
Apabila ada perbedaan antar perlakuan analisis akan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada selang kepercayaan 5% (Yitnosumarto, 1991). Pada

pengamatan sel [ pankreas dilakukan dalam bentuk persen terlebih dahulu
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kemudian ditranformasi dalam bentuk arcsin +¥. Apabila terdapat pengaruh

perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Gomez dan

Gomez, 1995).



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Kadar Glukosa Darah

Analisis varian terhadap kadar glukosa darah tikus pada berbagai

darah pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

perlakuan menunjukkan adanya pengaruh perlakuan yang sangat berbeda nyata

(Lampiran 10). Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap rataankadar glukosa

Tabel 4.1 Rataan Kadar Glukosa Darah Tikus Pada Berbagai Perlakuan

Rerata Kadar Glukosa Darah mg/dL

ekstraklidah buaya (Aloe
vera) selama 21 hari dan
75 mg/kg BB aloksan

Perlakuan (X +SD)
Hari ke 1 Hari Ke 6 Hari Ke 21
. Akuades 802+ 1834 | 834+1404° | 834+1636"
. 75 mg/kg BB aloksan dan | 802+22.80 | 127 +2742" | 1414 +51,70
diinkubasi selama 21 hari
. 100 mg/kg BB ekstrak 72,6 £3877 | 112,8+26,78" | 892+ 788"
lidah buaya (Aloe vera)
selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan
. 300 mg/kg BB ekstrak 89,8 +19,524 | 118,8 +13,59" | 83,8 +10,18"
lidah buaya (Aloe vera)
selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan
. 500 mg/kg BB 7522101 | 1262+13,59" | 80,6+743"

sangat nyata (P<0,01)

Keterangan : Superkrip huruf kapital yang berbeda (A,B) menunjukkan perbedaan

Tabel 4.1 Pada hari ke satu kadar glukosa darah tikus normal (kontrol
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negatif), hari ke enam tikus perlakuan A berbeda sangat nyata dengan tikus

perlakuan B,C,D,dan E (P<0,01), pada hari kedua puluh satu perlakuan A berbeda
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sangat nyata dengan tikus perlakuan B (P<0,01) dan perlakuan A tidak berbeda

nyata dengan C, D, dan E (P>0,05). Perlakuan B berbeda sangat nyata dengan

perlakuan A, C, D dan E (P<0,01).

4.1.2 Nekrosa Sel  Pankreas

Sel B pankreas tikus yang mengalami nekrosa pada berbagai perlakuan

dapat dilihat pada Gambar 4.1 sampai 4.5. Analisis varian terhadap nekrosa sel

pankreas tikus perlakuan menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata

(P<0,01) (lampiran 11). Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap rerata proposi

nekrosa sel f pankreas pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rerata Proposi Nekrosa Sel  Pankreas Tikus Pada Berbagai Perlakuan

(Aloe vera) selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan

Perlakuan Rerata Proposi Nekrosa Sel 3
Pankreas Tikus
(X +SD)
A. Akuades 04760 + 0,0662™
B. 75 mg/kg BB aloksan dan 0,8924 + 0,0359™
diinkubasi selama 21 hari
C. 100 mg/kg BB ekstrak lidah buaya 0,5916 + 0,0956
(Aloe vera) selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan
D. 300 mg/kg BB ekstrak lidah buaya 0,5432 + 00463
(Aloe vera) selama 21 hari dan 75
mg/kg BB aloksan
E. 500 mg/kg BB ekstrak lidah buaya 04805 + 0,0696%*

Keterangan : Superkrip yang kapital (A,B) yang berbeda menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,01). Superkrip huruf kecil (a, b, ¢) menunjukkan

berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rerata proposi nekrosa sel  pankreas tikus

perlakuan A berbeda sangat nyata dengan perlakuan B (P<0,01), perlakuan A

berbeda nyata dengan perlakuan C (P<0,05), namun tidak berbeda nyata dengan
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perlakuan D dan E (P<0,05). Perlakuan B Berbeda sangat nyata dengan perlakuan
A, C, D dan E (P<0,01). Perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D
(P<0,05), namun berbeda nyata dengan A dan E (P<0,05). Perlakuan D tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A dan E (P<0,05). Perlakuan E berbeda nyata
dengan perlakuan C, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan D

(P<0,05).

R T Sel beta

— Nekrosa

=20 wm[

Gambar 4.1 Gambaran Histologi Pankreas Tikus Pada Perlakuan (Akuades).
Pembesaran 400x (Sumber: Hasil Penelitian).
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—> Sel beta

=0

Gambar 4.2 Gambaran Histologi Pankreas Tikus Pada Perlakuan (75 Mg/Kg BB
Aloksan dan Diinkubasi Selama 21 Hari) Pembesaran 400x
(Sumber: Hasil Penelitian).

—_ Sel beta
Nekrosa

e

S0 um [

Gambar 4.3 Gambaran Histologi Pankreas Tikus Pada Perlakuan (100 mg/kg BB
Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) dan 75 mg/kg BB Aloksan
Selama 21 Hari) Pembesaran 400 x (Sumber: Hasil Penelitian).
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—> Sel Beta

L > Nekrosa

S0 uvm I

Gambar 4.4 Gambaran Histologi Pankreas Tikus Pada Perlakuan (300 mg/kg BB
Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) dan 75 mg/kg BB Aloksan
Selama 21 Hari) Pembesaran 400x (Sumber: Hasil Penelitian).

% Sel beta

—_— Nekrosa

Gambar 4.5 Gambaran Histologi Pankreas Tikus Pada Perlakuan (500 mg/kg BB
Ekstrak Daun Lidah Buaya (Aloe vera) dan 75 mg/kg BB Aloksan
Selama 21 Hari) Pembesaran 400x (Sumber: Hasil Penelitian).
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Gambar 4.1 perlakuan A (kontrol negatif) menunjukkan bawah jumlah sel B
pankreas dan jumlah nekrosa sel  pankreas tikus terlihat normal berkisar 47%.
Gambar 4.2 perlakuan B (kontrol Positif) menunjukkan persentase jumlah nekrosa
sel B pankreas tikus terlihat meningkat sebesar 89%. Gambar 4.3 perlakuan C
pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) 100 mg/kg BB menunjukkan proposi
nekrosa sel B menurun dengan persentasenya sebesar 59% dan Gambar 4.4
perlakuan D pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dengan dosis 300 mg/kg
BB menunjukkan proposi nekrosa sel B pankreas tikus juga terlihat menurun
dengan persentasenya 54%. Gambar 4.5 Perlakuan E pemberian ekstrak lidah
buaya (Aloe vera) dengan dosis 500 mg/kg BB menunjukkan proposi nekrosa sel
B pankreas tikus terlihat menurun dengan persentase sebesar 48%.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kadar Glukosa Darah

Dari hasil analisis statistik menunjukkan rerata kadar glukosa darah pada
perlakuan B (kontrol positif) sebelum penyuntikan aloksan berkisar 80,2 mg/dL,
dan setelah diinduksi aloksan 75 mg/kg BB terjadi peningkatan pada hari ke enam
sebesar 127 mg/dL. dan 1414 mg/dL pada hari ke dua puluh satu. Rerata kadar
glukosa darah tikus perlakuan B (kontrol positif) penyuntikan pada hari kedua
puluh satu yaitu 141,4 mg/dL lebih tinggi dibandingkan dengan tikus perlakuan A
(kontrol negatif) pada hari ke dua puluh satu yaitu 83,4 mg/dL. Kadar glukosa
darah normal berkisar pada 70 — 100 mg/dL. (Murray et al., 2003). Dilihat dari
kadar normal glukosa darah tersebut maka tikus perlakuan B mengalami
peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) setelah penyuntikan aloksan,

demikian juga dengan perlakuan C, D, dan E yang mengalami hiperglikemia
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setelah diinduksi aloksan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Oyedepo, et al,
2013) yang menyatakan bahwa peningkatan kadar glukosa darah pada tikus yang
diinjeksi aloksan secara intraperitonial dapat terjadi > 72 jam setelah penyuntikan
aloksan, tingkat kadar glukosa darah tikus > 200 mg/dL.

Aloksan yang disuntikkan kepada tikus dapat mengubah kadar glukosa
darah yang normal menjadi tinggi. Menurut Sofia (2005) Aloksan merupakan
agen pengoksidasi kuat dengan struktur yang sangat reaktif sehingga diduga
sebagai radikal bebas yang mampu menginisiasi pankreas. Radikal bebas adalah
spesifikasi kimia yang memiliki pasangan elektron bebas di kulit terluar dan
mampu bereaksi dengan protein, lipid, karbohidrat atau DNA. Walde et al. (2002)
menyatakan aloksan secara cepat dapat mencapai pankreas, aksinya diawali oleh
pengambilan yang cepat oleh sel B Langerhans. Pembentukan oksigen reaktif
merupakan faktor utama pada kerusakan sel tersebut. Pembentukan oksigen
reaktif diawali dengan proses reduksi aloksan dalam sel B Langerhans. Aloksan
mempunyai aktivitas tinggi terhadap senyawa seluler yang mengandung gugus
Sulthidril (SH), Glutation Tereduksi (GSH), sistem dan senyawa sulfhidril terikat
protein (misalnya SH-containing enzyme). Hasil dari proses reduksi aloksan
adalah asam dialurat, yang kemudian mengalami reoksidasi menjadi aloksan,
menentukan siklus redoks untuk membangkitkan radikal superoksida. Reaksi
antara aloksan dengan asam dialurat merupakan proses yang diperantarai oleh
radikal aloksan intermediet (HA") dan pembentukan “compound 305”. Radikal
superoksida dapat membebaskan ion ferri dari ferinitin, dan mereduksi menjadi
ion ferro. Selain itu, ion ferri juga dapat direduksi oleh radikal aloksan. Radikal

superoksida mengalami dismutasi menjadi hidrogen peroksida, berjalan spontan
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dan kemungkinan dikatalisis oleh superoksida dismutase. Salah satu target dari
oksigen reaktif adalah DNA pulau Langerhans pankreas. Kerusakan DNA tersebut
menstimulasi poly ADP-ribosylation, proses yang terlibat pada DNA repair.
Adanya ion ferro dan hidrogen peroksida membentuk radikal hidroksi yang sangat
reaktif melalui reaksi fenton. Kondisi ini sejalan dengan Filipponi et al., (2008).
Aloksan merupakan bahan kimia yang digunakan untuk menginduksi diabetes
pada binatang percobaan. Pemberian aloksan adalah cara yang cepat untuk
menghasilkan kondisi diabetik eksperimental (hiperglikemik) pada binatang
percobaan. Menurut Szkudelski (2008), aloksan dapat menyebabkan diabetes
melitus tergantung kadar insulin yang terkandung di tubuh binatang percobaan
tersebut, penyebab pemberian aloksan yang berdampak diabetes militus
karakteristiknya mirip dengan diabetes melitus tipe 1 pada manusia.

Peningkatan kadar glukosa darah tikus yang diperoleh dari hasil penelitian
ini diperkirakan karena tikus tersebut telah mengalami hiperglikemik. Menurut
Soegondo (2005) Hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin dan
penghambat proses kerja insulin yang ditunjukkan dengan peningkatan persentase
HbAlc (Lasdaukas, 2008). Hiperglikemia menyebabkan autooksidasi glukosa,
glikasi protein dan aktivasi jalur metabolisme poliol yang selanjutnya
mempercepat pembentukan senyawa oksigen reaktif (Setiawan dan Eko, 2005)
Modifikasi molekuler pada berbagai jaringan mengakibatkan ketidakseimbangan
antara antioksidan protektif (pertahanan antioksidan) dan peningkatan produksi
radikal bebas. Hal ini merupakan awal kerusakan oksidatif yang dikenal sebagai

stres oksidatif (Suryohudoyo, 2007).
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Rerata kadar glukosa darah tikus perlakuan C, D, dan E yang diinduksi
aloksan 75 mg/kg BB dan diiringi dengan pemberian 100, 300, dan 500 mg/kg BB
ekstrak lidah buaya (Aloe vera) pada hari ke dua puluh satu yaitu 89,2, 83,8 dan
80,6 mg/dL. Ke tiga tikus perlakuan mengalami penurunan kadar glukosa darah
yang signifikan. Kondisi ini dikarenakan pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe
vera) dapat menurunkan kadar glukosa darah yang berperan sebagai antidiabetik
dan antioksidan. Menurut Afaf, et al (2008) efek antioksidan yaitu dengan
mencegah oksidasi glukosa dan menurunkan potensi enzim-enzim yang berperan
dalam pemindahan gugus fosfat pada glukosa yang merupakan tahap awal proses
glikosilasi. Pemberian ekstrak lidah buaya dapat menurunkan kadara glukosa
darah dan meningkatkan glikogen dalam hati serta lidah buaya dapat
meningkatkan aktivitas sel B pankreas dalam menstimulasi biosintesis dan sekresi
insulin.

Tikus perlakuan C, D, dan E menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar
glukosa darah yang sangat signifikan dibandingkan perlakuan B, dan kadar
glukosa darah perlakuan C, D dan E mencapai kadar glukosa yang sama dengan
perlakuan A (normal). Hal ini sejalan dengan penelitian Afaf, et al (2008) kadar
glukosa darah tikus hiperglikemik perlakuan C dan D sebelum perlakuan sebesar
158 dan 149 mg/kg BB setelah perlakuan dengan ekstrak etanol lidah buaya (Aloe
vera) dengan dosis 100 dan 500 mg/kg BB hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar glukosa darah tikus hiperglikemik mengalami penurunan 131 dan 102
mg/kg BB. Aktivitas antioksidan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) meningkatkan
toleransi glukosa dengan cara mencegah oksidasi glukosa darah, menurunkan

potensi enzim-enzim yang berperan dalam pemindahan gugus fosfat pada glukosa
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yang merupakan tahap awal proses glikosilasi dan memperbaiki stress oksidatif
(Afaf, et al 2008). Di dalam penelitian Afaf, jangka waktu penelitian yang
digunakan untuk mengukur kadar glukosa darah adalah selama empat hari, dan
penelitian selain mengukur kadar glukosa darah juga mengukur berat hati dan
kadar glukosa plasma selama enam hari perlakuan, namun perlakuan tersebut
tidak mengukur proposi nekrosa sel § darah tikus hiperglikemik.

Penggunaan dosis ekstrak lidah buaya (Aloe vera) sebesar 100, 300, dan
500 mg/kg BB dengan jangka waktu pemberian yaitu 21 hari mengacu pada
penelitian Bashkar er al (2013). Penelitian Bashkar et al/ (2013) menggunakan
metode yang sama namun penelitian ini mengukur kadar glukosa darah dan
melihat bilirubin hati, hasil yang diperoleh adalah perlakuan A (kontrol negatif)
rerata kadar glukosa darah diperoleh hasil sebesar 77,24 mg/dL, perlakuan B
(kontrol positif) sebesar 2264 mg/dL, sedangkan dosis ekstrak lidah buaya (Aloe
vera) 100, 300, dan 500 mg/kg BB memperoleh hasil sebesar 17,2, 102, dan 89,09
mg/dL. Hasil rerata bilirubin yang diperoleh perlakuan A (kontrol negatif) sebesar
0,55 mg/dL, perlakuan B (kontrol positif) sebesar 0,92, dan perlakuan ekstrak
lidah buaya (Aloe vera) dengan dosis 100, 300, dan 500 mg/kg BB memperoleh
hasil 0,87, 0,72, dan 0,64 mg/dL. namun penelitian tersebut juga tidak mengukur
struktur mikroskopis sel B pankeras tikus.
4.2.2 Nekrosa Sel B Pankreas

Rerata proposi nekrosa sel B pankreas pada perlakuan B (kontrol negatif)
yang diinduksi aloksan 75 mg/kg bb selama 21 hari yaitu 0,8924 berbeda nyata
dengan perlakuan A yaitu 04760 (Tabel 4,2). Meningkatnya nekrosa sel pada

perlakuan B (kontrol negatif) (Tabel 4.2 dan Gambar 4.2) mengakibatkan
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defisiensi produksi insulin sehingga mengakibatkan kadar glukosa darah tikus
meningkat (Tabel 4.1), kondisi ini sejalan dengan Guyton dan Hall (1997)
menyatakan apabila sel-sel [ pankreas rusak maka produksi insulin akan
mengalami defisiensi. Defisiensi insulin dapat menganggu metabolisme glukosa
yaitu berjumlahnya glukosa yang masuk ke dalam sel dan berkurangnya
penggunaan glukosa oleh jaringan. Kondisi ini menyebabkan kadar glukosa darah
meningkat dan sel § pankreas menjadi rusak. Szkudelki (2001), aloksan di dalam
tubuh mengalami metabolisme oksidasi reduksi menghasilkan radikal bebas.
Radikal ini mengakibatkan kerusakan pada sel  pankreas, pada pulau Langerhans
terlihat pengurangan jumlah massa sel, beberapa pulau Langerhans mengalami
kerusakan, dimana ukuran menjadi lebih kecil bahkan ada yang hancur dan
menghilang. Akibat kerusakan sel B, sel B tersebut tidak mampu menghasilkan
insulin sehingga terjadi penyakit diabetes yang dikarakterisasi dengan keadaan
hiperglikemia. Hiperglikemia menurut Aronson (2008) dapat memperparah
kerusakan sel . Hal ini disebabkan, kondisi hiperglikemia kronis cenderung
meningkatkan pembentukan radikal bebas (ROS) melalui jalur metabolisme
glukosa seperti autooksidasi glukosa, metabolisme pembentukan metilglioksal,
dan fosforilasi oksidatif (Robertson et al., 2004). ROS yang berlebih ini
meningkatkan kejadian stres oksidatif dan merusak sel  pankreas.

Pada keadaan hiperglikemik, glukosa akan mengalami reaksi glikosilasi
noenzimatik secara spontan dengan hemoglobin membentuk glycated hemoglobin.
Glukosa dapat teroksidasi sebelum berikatan dengan hemoglobin demikian juga
glukosa setelah berikatan dengan hemoglobin akan teroksidasi dan menghasilkan

Reactive Oxygen Spesies (ROS). ROS akan meningkatkan pembentukan ekspresi
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Tumor necrosis factor a (TNF a) yang mengakibatkan resistensi insulin melalui
penurunan autofosforilasi dari reseptor insulin, perubahan reseptor insulin substrat
(IR-s) menjadi inhibitor receptor tyrosine kinase activity, Penurunan insuline-
sensitive glucose transporter (GLUT-4), merubah fungsi sel B, dan meningkatkan
sirkulasi lemak (Rajasekaran dan Sathishsekar, 2007).

Rerata proposi nekrosa pada perlakuan C, D, dan E masing masing yaitu
0,5916, 0,5432, dan 0,4805. Induksi aloksan dan diiringi dengan pemberian
ekstrak lidah buaya (Aloe vera) pada perlakuan C, D, dan E dengan dosis yang
berbeda selama 21 hari, mampu menurunkan proporsi nekrosa pada sel  pankreas
seperti terlihat pada Gambar 4.3, 4.4, dan 4.5. Keadaan ini menunjukkan bahwa
terjadinya kerusakan sel B pankreas disebabkan adanya kerja aloksan, dan setelah
diberikan ekstrak lidah buaya (Aloe vera), proposi nekrosa sel  pada perlakuan C,
D, dan E dosis 100, 300, dan 500 mg/kg dapat terperbaiki. Dari ketiga perlakuan
tersebut yang paling signifikan teperbaikinya sel [ pankreas adalah tikus
perlakuan E dengan pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dosis 500 mg/kg.

Penurunan proposi nekrosa sel P tikus yang bertahap berpengaruh dengan
peningkatan dosis ekstrak lidah buaya (Aloe vera) yang diberikan, hal ini diduga
semakin tinggi dosis ekstrak lidah buaya yang diberikan maka semakin tingginya
bahan aktif yang terkandung di dalam ekstrak lidah buaya untuk menurunkan
proposi nekrosa sel B tikus perlakuan. Hal ini sejalan dengan Steencamp dan
Stewart, (2007), kandungan lidah buaya yang dapat menurunkan kadar glukosa
dalam darah dan dapat memperbaiki struktur mikroskopis sel B pankreas adalah
polisakarida acemannan dan glucomannan, glikoprotein, flavonoid, berbagai

vitamin dan mineral.
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Glucomannan adalah serat larut air yang berperan dalam memperbaiki
sensivitas insulin dan menurunkan kebutuhan insulin dengan membantu
insulinisasi jaringan lebih efektif sehingga tidak terjadi peningkatan kadar glukosa
darah secara signifikan. Sama seperti serat larut air lainnya, glucomannan akan
meningkatkan viscositas lambung sehingga menurunkan laju penyerapan glucosa,
menyebabkan perubahan level hormon di saluran cerna seperti Gastric Inhibitory
Polipeptida (GIP), glukagon, dan somatostatin yang berpengaruh pada motilitas
saluran pencernaan, penyerapan zat gizi, dan sekresi insulin (Bender, 2007).
Acemannan (B-14)-linked acetylated mannan) merupakan karbohidrat utama di
dalam lidah buaya (Aloe vera) yang sebagian besar kandungannya adalah
mannose yang dapat digunakan sebagai terapi hipoglikemik (Steencamp dan
Stewart, 2007).

Di dalam lidah buaya (Aloe vera) selain Glucomannan dan Acemannan
terdapat senyawa organik lainnya yang dapat menurunkan kadar glukosa darah
dan menurunkan proposi nekrosa sel B pankreas, senyawa tersebut adalah Aloe
emodin, hal ini sejalan dengan Juprimalino (2012) salah satu zat yang terkandung
dalam lidah buaya (Aloe vera) adalah Aloe emodin, sebuah senyawa organik dari
golongan antrokuinon yang mengaktivasi jenjang sinyal insulin seperti penyerap
insulin-beta dan substrat-1, fosfatidil inositol-3 kinase dan meningkatkan laju
sintesis glikogen dengan menghambat glikogen sintase kinase 3 beta, sehingga
sangat berguna untuk mengurangi rasio gula darah, obat antiseptik dan obat luka

bakar.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) pada tikus perlakuan dapat
menurunkan kadar glukosa darah tikus hiperglikemik.

2. Pemberian ekstrak lidah buaya (Aloe vera) pada dosis 500 mg/kg BB diperoleh
hasil jumlah sel B pankreas sangat meningkat dan nekrosa sel B pankreas
menurun dengan persentase 48%.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan menambahkan perlakuan dengan membandingkan
antara perlakuan ekstrak lidah buaya dengan perlakuan yang menggunakan
produk komersial yang dijual di pasaran seperti Diabetasol dan Glibenclamid

(obat hipoglikemik).
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Lampiran 1. Komposisi Makanan Ikan Air Tawar No 789 — S Produksi PT. Charoen
Pokphand Medan, Indonesia

Makanan ikan ini memiliki komposisi : Protein :22-24 %
Lemak 0 3-5%
Serat : 5-8%
Abu : 5-8%
Kadar air :11-13 %

Bahan-bahan yang dipakai :

Tepung ikan, bungkil kacang kedelai, pecahan gandum, dedak padi, vitamin A, D3, E, K, B,

B>, niasin,D-Pantotenat, cholin clorida, trace mineral dan antioksidan
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Lampiran 2. Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya

Lidah Buaya
(panjang kira-kira 50
cm, tebal 2,5cm)

Ditambah etanol 70% diaduk selama 30
menit dengan stirrer magnetic dan
didiamkan selama 48 jam

Disaring sebanyak 3 kali

Ditampung dalam erlenmeyer

Filtrat hasil penyaringan diuapkan
dengan vacum rotary evaporator

Ekstrak Lidah Buaya
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Lampiran 3. Perlakuan Hewan Coba

25 ekor tikus jantan berat 200-250

gram BB

Diaklimatisasi selama 7 hari

Dibagi dalam 5 perlakuan

\

\

Akuades
+ NaCl
fisiologis

e Aloksan diberi secara intramuscular pada hari pertama perlakuan

75 mg/kg
BB aloksan
dan
diinkubasi
selama 21
hari

100 mg/kg BB
ekstrak daun
lidah buaya
selama 21 hari
dan 75 mg/kg
BB aloksan

300 mg/kg BB
ekstrak daun
lidah buaya
selama 21 hari
dan 75 mg/kg
BB aloksan

500 mg/kg BB
ekstrak daun
lidah buaya
selama 21 hari
dan 75 mg/kg
BB aloksan

e FEkstrak lidah buaya diberi secaraintubasi oesophagus
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Lampiran 4. Pembuatan Konsentrasi aloksan 75 mg/g BB

Untuk per 10 gram berat badan

10 g
1000g

x 75 mg = 0,75 mg

Diasumsikan cairan yang dapat masuk secara intramuscular pada tikus dewasa
sebanyak 0,5 ml. Berat badan rata-rata 200 g. Untuk berat badan 10 g diperlukan volume

suntikan sebesar :

10 g
200g

x 0,5 mL =0,025 mL

Maka dalam setiap 0,025 mL volume suntikan terdapat 0,75 mg aloksan.
Jumlah aloksan yang dibutuhkan:

Berat badan rata-rata tikus 200 g x 25 ekor = 5000 g/10 g=500 g
Larutan yang harus dibuat : 500 x 0,025 = 12,5 mL.

Maka :

12,5 mL
0,75 mgx ———— =375 mg.
0,025 mL
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Lampiran 5. Pengenceran Dosis Ekstrak Lidah Buaya

e Dosis 100 mg/gr BB
e Dosis 300 mg/gr BB
e Dosis 500 mg/gr BB

1) Perlakuan C

Dosis 100 mg/g BB untuk berat rata-rata 200/g BB tikus perlakuan
200
1000

5 x 23 x 20 = 2300 mg ekstrak

x 100 = 20 mg ekstrak

Pengenceran

5 ekor tikus x 23 hari x 1mL dosis pemberian = 115 CMC 1%

2) Perlakuan D

Dosis 300 mg/g BB untuk berat rata-rata 300/g BB tikus perlakuan
200
1000

5 x 23 x 60 = 6900 mg ekstrak

x 300 = 60 mg ekstrak

Pengenceran

5 ekor tikus x 23 hari x 1mL dosis pemberian = 115 CMC 1%

3) Perlakuan E
200
1000

5 x 23 x 1000 = 11.500 mg ekstrak

x 500 = 100 mg ekstrak

Pengenceran

5 ekor tikus x 23 hari x 1mL dosis pemberian = 115 CMC 1%

Dosis 100 mg/g BB — 20 mg ekstrak — 2300 mg ekstrak

Dosis 300 mg/g BB — 60 mg ekstrak — 6900 mg ekstrak

Dosis 500 mg/g BB — 100 mg ekstrak — 11.500 mg ekstrak

Rumus Pengenceran
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P1X V2= P2 X Vz
Dosis 100 x 115 =300x V,

100 x 115

Va2 = 300
= 38,33 mL
3833 +115=1533mL

Diperlukan dosis 500 mg = 13

Dosis 60 x 153,3 =100 x V;

60 x 1533

Vy =
100

=91,99 mL

Dosis 100 = 115+ 91,99 = 206,99 mL

206,99
— x 11.500 mg ekstrak
115

Dosis ekstrak 90 =

=20.700 mg ekstrak
Larutkan dalam 206,99 mL CMC 1%

Untuk dosis 500 mg diperlukan 115 mLL

Sisanya (206,99 -115) mL = 91,99 mL

30,6 mL ekstrak (dosis mg) dijadikan dosis 300 mg
91,99 x 500 =300 x V

9199xV = 30.9x 500
200
V =15332mL

Untuk dosis 300 mg diperlukan 115 mL
Sisanya 153,31 mL — 115 mL = 38,33 mL

Untuk dosis 100 mg

38,33 mL x 300 =100 x V

38,33 X 300
- 100

V =115mL
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Lampiran 6. Tabel Hasil Perlakuan Tikus

A

Perlakuan (Kontrol-)

L:'Talzﬁz)" Tes| Tes I Tes Il
I 71 mg/dL 68 mg/dL 73 mg/dL
Il 98 mg/dL 87 mg/dL | 104 mg/dL
I 63 mg/dL 75 mg/dL | 68 mg/dL
v 67 mg/dL 82 mg/dL 74 mg/dL
\Y 102 mg/dL | 105 mg/dL | 98 mg/dL
Perlakuan (Kontrol+)
l:'::ﬁ:)" Tes| Tes I Tes Il
I 54 mg/dL 92 mg/dL | 104 mg/dL
I 76 mg/dL 87 mg/dL | 104 mg/dL
I 78 mg/dL | 104 mg/dL | 227 mg/dL
\% 117 mg/dL | 112 mg/dL | 152 mg/dL
Vv 76 mg/dL | 112 mg/dL | 120 mg/dL
Perlakuan C
l:'::ﬁ:)" Tes | Tes I Tes Ill
I 60 mg/dL 88 mg/dL | 91 mg/dL
I 134 mg/dL | 120 mg/dL | 102 mg/dL
I 72 mg/dL | 156 mg/dL | 83 mg/dL
\Y 27 mg/dL 98 mg/dL | 87 mg/dL
V 70mg/dL | 102 mg/dL | 83 mg/dL
Perlakuan D
L:'Talzlgl:)" Tes| Tes I Tes Ill
I 66 mg/dL | 105 mg/dL | 85 mg/dL
I 99 mg/dL | 120 mg/dL | 76 mg/dL
n 110 mg/dL | 141 mg/dL | 73 mg/dL
v 72 mg/dL 116 mg/dL | 99 mg/dL
% 102 mg/dL | 112 mg/dL | 86 mg/dL
Perlakuan E
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l‘(";:ﬁ:)" Tes| Tes I Tes Ill
I 76 mg/dL | 116 mg/dL | 81 mg/dL
I 84 mg/dL 131 mg/dL | 74 mg/dL
I 85 mg/dL 147 mg/dL | 84 mg/dL
vV 39 mg/dL | 124 mg/dL | 91 mg/dL
\Y 92 mg/dL 113 mg/dL | 73 mg/dL
Note:
Tes I : Kadar glukosa darah diperiksa sebelum perlakuan dimulai (sebelum pemberian
Aloksan

Tes I : Kadar glukosa darah diperiksa setelah 6 hari pemberian Aloksan
Tes III : Kadar glukosa darah diperiksa setelah berakhirnya perlakuan (21 hari)
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Lampiran 7. Bahan Yang Diperlukan Untuk
Chromium Hematoxylin Phloxin

Larutan Bouin

Asam pikrat jenuh

Formalin

Asam asetat glacial

Larutan Potassium Permanganate
Potassium Permanganate

Akuades

Asam Sulfur

Larutan Sodium Bisulfit

Sodium Bisulfit

Akuades

Larutan Chromium hematoxylin
Larutan Hematoxylin 1%

Larutan Chromium Alum 3%

Pembuatan Pewarnaan Gomori’s

75 mL
25 mL

5 mL

03¢g
100 mL

0,3 mol

5¢

100 mL

50 mL

50 mL

Untuk 100 mL Larutan Chromium hematoxylin ditambahkan 0,1 g potassium iodidat, direbus

hingga mendidih.

Larutan Phloxin B

Phloxin B

Akuades

Larutan Asam Phosphotungstic
Asam phosphotungstic

Akuades

50

05¢g

100 mL

100 mL



Lampiran 8. Pembuatan Blok Parafin

No Tahap Bahan Waktu
1. Dehidrasi Alkohol 70% I 2 jam
II 2 jam
Alkohol 80 % I 2 jam
II 2 jam
Alkohol 90 % I 2 jam
II 2 jam
Alkohol absolut I 2 jam
II 2 jam
2. Kliring Xilol I 2 jam
II 2 jam
3. Infiltrasi Xilol — Parafin 1:1 1,5 jam
Parafin I 2 jam
II 2 jam
4. Embedding
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Lampiran 9 Prosedur Pewarnaan

S AR L S e

—_—
S

11

Dimasukkan ke dalam xilol selama 2menit

Dimasukkan ke dalam alkohol absolut selama 2 menit
Dimasukkan kedalam alkohol 95% selama 2 menit

Dicuci air mengalir untuk menghilangkan asam pikrat

Fiksasi dalam Bouin selama 12-24 jam

Dicuci air mengalir untuk menghilangkan asam pikrat
Dimasukkan ke dalam potassium permanganat selama 1 menit
Diferensiasi dalam larutan sodium bisulfit sebentar

Dicuci air mengalir

. Diwarnai dalam Chromium Hematoxylin selama 10 menit, kemudian diperiksa di

bawah mikroskop sehingga sel B berwarna biru gelap

. Diferensiasi dalam hydrochloric acid alcohol 1% selama 1 menit
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Dicuci dalam akuades sampai warna biru cerah

Counterstain dalam phloxin B selama 5 menit

Dibilas dalam air mengalir sampai warna biru jelas

Dimasukkan ke dalam asam phosphotungstic 5% selama 5 menit
Dicuci dalam akuades selama 5 menit sampai sayatan berwarna merah
Diferensiasikan dalam alkohol 95% sampai merah sel a

Dimasukkan ke dalam alkohol 80% selama 15-20 menit

Dimasukkan ke dalam alkohol absolut

Kliring dalam xilol

Ditutup dengan entelan
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Lampiran 10. Analisis Varian Terhadap Rerata Kadar Glukosa Darah Tikus Pada
Berbagai Perlakuan

Nilai Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan X+SD
Total
1 2 3 4 5

A 73 104 68 74 98 417 834+ 16,36

B 104 104 227 152 120 707 1414 +51,70

C 91 102 83 87 83 446 89,2 +7,.88

D 85 76 73 99 86 419 83,8 +£10,18

E 81 74 84 91 73 403 80,6 £+743
2392

Y2  (2.392)°

FK = = —=228866.56
rxt 5x5
y2 Y2 +¥2 4 ..+ Y2
Kp=2- _ FK = & 25 1 _EK
-

(417)%+ (707)% + (446)%+ (419)%+ (403)?
a 5

—228866,56

= 13258,2400

JKTot=xX7 ~-FK =Xi, X7, ...+ X% -FK

= 259094400

JKA =JKTot —JKP = 259094400 — 13258,2400

=12651,2000

JKP  13258,2400
t—1 4

KTP =

53




=3314,56

JKA 12651,2000

KTA == = = 632,56
t(r—1) 20
KTP 3314,56
FH = =————
KTA 632,56
=5,239914
SK Db JK KT Fh F 0,05 F0,01
Perlakuan 4 13258,2400 | 3314,56 5,239914 2,87 443
Acak 20 12651,2000 632,56
Total 24 25909,4400
Fh > Fyo; = Perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap hasil
Koefisien Keragaman :
VKTA V632,56
KK="7""7X100% =——— X 100 %
Y/25 2392
=1,0514 %
Uji jarak ganda Duncan
KTA 632,56
Sy =V - . 11,24775533
LSR =SSR X Sy
P 2 3 4 5
SSR 0,05 2,95 3,10 3,18 3,25
0,01 4,02 4,22 433 44
LSR 0,05 33,18087823 34,8680415 35,767862 36,55520483
0,01 45,21597643 474655275 48,7027806 49,49012346
Rata-rata nilai :
E A D C B
80,6 834 83,8 89,2 1414

54




LSRo A

LSR0705 a

Selisih rata-rata :

LSRo 1

1. 80,6 +4521=12581
2. 834+4746=130,86
3. 83,8+48,70=132,52

4. 89,2+4949 =138,69

LSR5

1. 80,6+33,18=1137
2. 834+3486=118.2
3. 83,8+35,76=119,5

4. 89,2+36,55=1257
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Lampiran 11. Analisis Varian Terhadap Rerata Proposi Nekrosa Sel  Pankreas Tikus
Pada Berbagai Perlakuan

Nilai Hasil Pengamatan

Perlaku Ulangan X+SD
Total
an 1 2 3 4 5
A 0,5350 04510 0,5575 | 04115 | 04249 2,3802 | 0,4760 + 0,0662
B 0,8758 0,8860 0,9169 | 0,8455 | 0,9377 44621 |0,8924 +0,0359
C 04510 0,5575 0,6012 | 0,6435 | 0,7050 2,9584 10,5916 +0,0956
D 0,6119 0,5001 0,5119 | 0,5686 | 0,5235 2,7163 | 0,5432 +0,0463
E 0,5350 0,3976 0,5235 | 04115 | 0,5350 24029 | 04805 +0,0696
149201 0,5968
Y2  (14,9201)2
FK= —= = 8,9044
rxt 5x5
}?2 },2 + }?2 + "..+ }?2
Kp=2l _ g = 4*% L _FK
T 5
(2,3802)%+ (4,4621)% +(2,958)%+ (2,7163)%+ (2,4029)2
—8,9044
5
=0,5919

JKTot =XX; -FK =Xi, X3, ...+ X% -FK
=0,5350%+ 0,4510° + ......+ 0,5350 — 8,9044
=0,6792

JKA =JKTot—JKP=0,6792-0,5919

=0,0873

KP  0,5919
t—1 4

=0,1479
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JKA  0,0873

KTA =— = =0,004364
t(r—1) 20
KTP 0,1479
FH=— =
KTA 0,0043
= 33,9056
SK Db JK KT Fh F 0,05 F0,01
Perlakuan 4 0,5919 0,1479 33,9056 2,87 443
Acak 20 0,0873 0,0043
Total 24 0,6792
Fh > Fj o; = Perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap hasil
Koefisien Keragaman :
VKTA v0,0043
KK=—"7"T"X100% =——— X 100 %
Y ,9201
=4,3950 x 100 %
=4,39%
Uji jarak ganda Duncan
/KTA 0,0037
Sy =V - Al =0,02954
LSR =SSR X Sy
P 2 3 4 5
SSR 0,05 2,95 3,10 3,18 3,25
0,01 4,02 422 433 440
LSR 0,05 0,0871 0,0915 0,0939 0,0960
0,01 0,1187 0,1246 0,1279 0,12999
Rata-rata nilai :
A E D C B
047 048 0,54 0,59 0,89

Selisih Rata-Rata

LSR(),()]
1.047+0,11=0,58
2.048+0,12=0,60
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3.0,54+0,12=0,66

4.0,59+0,12=0,71

LSR(),()5
1.047+0,08=0,55

2.048+0,09 =057
3.0,54+0,09=0,63

4.0,59+0,09=0,68

047 0,48 0,54 0,59
LSRo1 A
B
C
LSROQS a
b
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Lampiran 12. Perbandingan Luas Permukaan Tubuh He:van Percobaan Untuk
Konversi Dosis (Laurence dan Bacharah 1964)

20g 200 g 400 g 1,5kg 2,0 kg 4,0 kg 12,0 kg 70 kg

Mencit Tikus Marmut Kelinci  Kucing Kera Anjing  Manusia

20 gram mencit 1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9

200 g tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0

400 g marmut 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5

1,5 kg kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2
2,0 kg kucing 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,4 13
4,0 kg kera 0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1
12,0 g anjing 0,08 0,06 0,1 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1
70,0 kg manusia  0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0

*)Laurence DR, Bacharah AL., 1964. Evaluation of Drug Activities Pharmacometrics.
Volume 1. Academic Press. London and New York. Hlm 61.

Konversi ke manusia:
- Dosis ekstrak lidah buaya yang digunakan pada tikus = 500 mg/kg BB
- Berdasarkan faktor konversi dari tikus (bobot badan 200 g) ke manusia (berat
badan 70 kg) adalah 56 (tabel di atas), maka dosis manusia (70 kg) adalah: 500 x
56 = 28.000 mg/kg BB (28 g) ekstrak lidah buaya
- Konsumsi ekstrak lidah buaya untuk manusia = 28 g ekstrak lidah buaya/hari,70
kg BB
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Pengandangan Tikus Penyuntikan Aloksan

Pengukuran Kadar Glukosa Darah
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Pembedahan Tikus

Pembuatan Sediaan Histologis Proses Pewarnaan pankreas
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JADWAL KEGIATAN

Kegiatan

Penyusunan Desain Penelitian

Pengumpulan Daun Lidah Buaya

Penyiapan Hewan Coba

B W N

Perlakuan

Pemberian Aloksan
Pemberian Jus Lidah Buaya

Pemeriksaan Kadar Glukosa
Darah

Pengambilan Organ Pankreas

Pembuatan Preparat Histologis

Bulan ke-1

Bulan ke-2

Bulan ke-3

Pengamatan Hasil Penelitian

Analisa Data dan Diskusi Hasil

Penulisan Draft Laporan dan Seminar

Hasil
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